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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi
matematis siswa dalam memecahkan masalah matematika pada materi bangun datar
ditinjau dari kemampuan matematika. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari tiga siswa yaitu siswa
yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Pemecahan masalah yang
digunakan berdasarkan pemecahan masalah Polya dengan memperhatikan indikator
kemampuan komunikasi matematis. Kegiatan penelitian dimulai dengan memberikan
tes kemampuan matematika. Nilai tes dijadikan sebagai acuan kemampuan siswa,
sehingga siswa dikelompokkan dalam tiga kemampuan berdasarkan pada Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran matematika yaitu: 80< x <100
(kemampuan tinggi), 60< x <80 (kemampuan sedang) dan 0< x < 60 (kemampuan
rendah). Selain itu akan dipilih siswa yang komunikatif. Kemudian dilanjutkan
dengan tugas pemecahan dan wawancara. Keabsahan data dilakukan dengan
triangulasi waktu yang berbeda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa siswa
yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah memiliki perbedaan dalam
kemampuan komunikasi matematis dalam memecahkan masalah matematika. Letak
perbedaannya yaitu: siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan sedang memenuhi
semua indikator dari kemampuan komunikasi matematis. Sedangkan siswa yang
memiliki kemampuan rendah tidak memenuhi semua indikator. Dari hal tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki
oleh siswa berbeda-beda.

Kata Kunci: Komunikasi Matematis, Pemecahan Masalah, Kemampuan Matematika

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang ada disetiap jenjang
pendidikan yaitu SD, SMP, SMA maupun di perguruan tinggi dan juga merupakan
salah satu mata pelajaran yang wajib untuk dipelajari. Hal ini dikarenakan
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matematika memegang peranan penting dalam meningkatkan daya pikir manusia
serta ilmu pengetahuan dan teknologi (Dairorohmatin, 2019). Matematika bukan
hanya pelajaran tentang hitung menghitung seperti aljabar dan aritmatika, tetapi
matematika juga sebuah pelajaran untuk mengembangakan kemampuan penalaran,
pemecahan masalah, dan kemampuan komunikasi.

Kemampuan matematis merupakan proses yang esensial dalam pembelajaran
matematika, karena melalui komunikasi siswa merenungkan, memperjelas, dan
memperluas ide dan pemahaman mereka tentang hubungan dan argumen matematika
(Safira, 2019). Selain itu juga komunikasi matematis merupakan kemampuan
seseorang dalam menyampaikan ide matematikanya baik itu secara lisan maupun
tulisan (Andriani, 2020). Barelson dan Steiner mengemukakan bahwa komunikasi
adalah suatu proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, keahlian dan lain-lain.
Melalui penggunaan simbol-simbol seperti kata-kata, gambar-gambar, angka-angka
dan lain-lain. Selain itu, kemampuan komunikasi mempunyai hubungan yang sangat
erat dengan kemampuan matematika lainnya. Jika kemampuan matematis siswa baik,
maka akan mendukung kemampuan matematika yang lebih tinggi dan dapat
berpengaruh pada prestasi matematika siswa. Seperti pembuktian, penalaran,
representasi dan kemampuan pemecahan masalah.

Hal tersebut sejalan dengan tujuan pembelajaran yang ditekankan dalam
NCTM (National Council of Teachers of Mathematics) yaitu : (1) belajar untuk
memahami; (2) belajar untuk bernalar; (3) belajar untuk berkomunikasi; (4) belajar
untuk mengaitkan ide; (5) belajar untuk menyajikannya; dan (6) belajar untuk
memecahkan masalah. Hal tersebut juga senada dengan peraturan pemerintah tahun
2006 yang tertuang dalam standar isi yang salah satu isi nya adalah siswa mampu
mengkomunikasikan gagasan, simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah (Andriani, 2020).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika banyak
siswa yang masih belum memahami simbol-simbol yang ada dalam matematika.
Kalau hal ini dibiarkan saja maka, siswa akan mengalami kesulitan dalam
memecahkan masalah-masalah matematika. Untuk itu guru harus membiasakan dan
terus membimbing siswanya untuk selalu mengajarkan komunikasi matematis dalam
memecahkan masalah matematika.

Kemampaun komunikasi sangat besar peranannya dalam menentukan
keberhasilan pendidikan yang bersangkutan. Orang sering berkata bahwa tinggi
rendahnya suatu capaian mutu pendidikan dipengaruhi oleh faktor komunikasi
(Yusuf, 2010). Lebih lanjut Ansari (Hodiyanto, 2017) mengungkapkan dari hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa merosotnya pemahaman matematik siswa di kelas
ketika dilaksanakan proses pembelajaran. Dari Hal ini, menjadi teguran bagi kita
semua pendidik bahwa kemampuan siswa-siswa akan melemah kalau tidak diberikan
bimbingan dan latihan ketika proses pembelajaran berlangsung. mengingat bahwa
Dari beberapa pernyataan di atas artinya kemampuan komunikasi matematis
merupakan suatu kemampuan yang esensial yang harus dimiliki oleh setiap siswa
untuk menyampaikan gagasan atau ide dalam pembelajaran matematika.

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Susanti, kemampuan komunikasi
matematis belum sesuai harapan, dimana komunikasi matematis siswa untuk belajar
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matematika masih kurang (Susanti, 2018). Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Safitri mengatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih
dalam kategori sedang dan rendah (Safitri, 2017). Hal tersebut dipengaruhi oleh
kemampuan akademik yang dimiliki oleh setiap siswa. Hal ini juga sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam bidang matematika, yaitu hasil
belajar matematika yang diperoleh siswa berbeda-beda, tergantung dari kemampuan
akademik yang di miliki oleh siswa. Maka dari itu lah maka peneliti ingin mengetahui
bagaimana kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki oleh siswa dalam
memecahkan masalah matematika berdasarkan pada kemmapuan yang dimiliki, yakni
kemampuan tinggi, sedang dan rendah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi
matematis siswa dalam memecahkan masalah berdasarkan kemampuan
matematikanya. Yakni mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa
yang memiliki kemampuan tinggi, mendeskripsikan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang memiliki kemampuan sedang dan mendeskripsikan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang memiliki kemampuan rendah.
Berdasarkan hal tersebut penelitian ini dikategorikan dalam jenis penelitian
eksploratif dengan pendekatan kualitatif.

Lokasi yang dipilih pada penelitian ini adalah SMPN 23 Banjarmasin. Subjek
pada penelitian ini adalah tiga orang siswa yang memiliki kemampuan tinggi, siswa
yang memiliki kemampuan sedang dan siswa yang memiliki kemampuan rendah.
Penetapan subjek penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes kemampuan
matematika. Nilai tes dijadikan sebagai acuan kemampuan siswa. Kemampuan siswa
di sini dibedakan menjadi tiga, yaitu: kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Siswa
dikelompokkan dalam tiga kemampuan berdasarkan pada Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) untuk mata pelajaran matematika yaitu: 80 < x <100 (kemampuan
tinggi), 60<x<80 (kemampuan sedang), dan 0< x <60 (kemampuan rendah).
Kemudian dari masing-masing siswa yang memiliki kemampuan tinggi, kemampuan
sedang dan rendah.

Selain itu akan dipilih siswa yang komunikatif. Hal ini dilakukan karena
peneliti menginginkan siswa yang dapat memberikan atau menyampaikan gagasan,
ide, atau alasan, sehingga peneliti mengeksplorasi lebih dalam tentang subjek
penelitian. Untuk memilih siswa yang komunikatif maka peneliti berdiskusi dengan
guru karena guru lebih mengetahui karakteristik sehari-hari.

Instrumen utama dalam penelitian ini ada dua yaitu instrumen utama dan
instrumen pendukung. Instrumen utama adalah peneliti sendiri. Pada saat
pengumpulan data peneliti menggunakan instrumen bantu berupa soal pemecahan
masalah dan pedoman wawancara. Instrumen bantu dalam penelitian ini adalah: (1)
soal pemecahan masalah; dan (2) pedoman wawancara.

Soal pemecahan masalah yang diberikan pada siswa adalah soal pemecahan
masalah matematika yang non rutin yaitu soal yang tidak pernah diperoleh di kelas
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dengan mengarah pada kemampuan siswa dalam memecahkan masalah tersebut
mengikuti tahap-tahap menurut Polya.

Panduan utama untuk memperoleh kemampuan komunikasi matematis siswa
dalam pemecahan masalah, mengacu pada tahap-tahap pemecahan masalah menurut
Polya, proses ini meliputi empat langkah: (1) memahami masala; (2) merencanakan
cara penyelesaian; (3) melaksanakan rencana; (4) melakukan pengecekkan kembali.
Setelah menyelesaikan soal pemecahan masalah, dilakukan wawancara berbasis
tugas. Namun pedoman wawancara pada penelitian ini sifatnya semi terstruktur.
Wawancara semi terstruktur mengacu pada pedoman wawancara yang berupa
pertanyaan-pertanyaan untuk setiap subjek.

Analisis data dilakukan apabila semua data sudah terkumpul, yang berupa
data hasil pemecahan masalah dan data hasil wawancara teknik analisis data yang
digunakan oleh peneliti adalah model alur (flow model) yang dikemukakan oleh
Miles dan Huberman (Sugiyono, 2010) dengan tahapan sebagai berikut: (a)
mereduksi; (b) menyajikan data; dan (c) menarik kesimpulan.

Untuk memeriksa keabsahan data kualitatif, peneliti menggunakan triangulasi.
Moleong (2010) menjelaskan bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam penelitian ini,
triangulasi dilakukan dengan cara memberikan soal pemecahan masalah lain kepada
subjek penelitian kemudian dilanjutkan dengan wawancara berbasis tugas.

1. Reduksi Data
Data yang terkumpul berupa data hasil tertulis dan wawancara dilakukan
reduksi. Data yang direduksi pada transkrip wawancara adalah data yang tidak
diperlukan dalam penelitian. Kegiatan ini berfungsi untuk menajamkan,
menggolongkan dan membuang informasi atau data dari lapangan yang tidak perlu
serta mengorganisasikannya sehingga diperoleh data yang sesuai dengan
kebutuhan untuk menjawab pertanyaan penelitian.

2. Pemaparan Data

Pada tahap ini, kumpulan data diorganisasikan dan dikategorikan sehingga
memungkinkan untuk menarik suatu kesimpulan. Data yang terkumpul ditulis
secara apa adanya untuk setiap subjek penelitian sesuai dengan urutan kegiatan
subjek. Selanjutnya, dilakukan analisis tentang profil kemampuan komunikasi
matematis siswa dalam memecahkan masalah. Analisis dilakukan dengan cara
merelasikan setiap jawaban/respon subjek dengan indikator komunikasi matematis
siswa dalam memecahkan masalah.

3. Penarikan Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan data, selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan
yaitu dengan mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam
memecahkan masalah matematika berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes
dan wawancara.

54



Profil Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dalam Memecahkan Masalah
Matematika Ditinjau dari Kemampuan Matematika

Secara ringkas prosedur penelitian dimulai dengan mengadakan observasi ke
sekolah untuk melihat bagaimana pembelajaran dilaksanakan di kelas, apakah siswa
terbiasa mengerjakan masalah matematika baik secara individu maupun kelompok,
juga bagaimana keterlibatan siswa didalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan
berikutnya adalah mengkaji teori tentang komunikasi matematis sebagai bagian dari
usaha memperoleh indikator kemampuan komunikasi matematis siswa yang dapat
digunakan untuk mengukur komunikasi matematis siswa dalam memecahkan
masalah matematika. Selain itu disusun juga instrumen pendukung lainnya yakni tes
kemampuan matematika dan soal pemecahan masalah berdasarkan tingkat masalah.
Kedua instrumen tes ini kemudian divalidasi oleh guru mata pelajaran matematika
dan diujicobakan untuk mendapatkan instrumen yang valid dan reliabel.

Kegiatan penelitian dimulai dengan memberikan tes kemampuan matematika.
Tes ini bertujuan untuk melihat perbedaan siswa berdasarkan tingkat kemampuan
matematika siswa untuk dikelompokan dalam tiga tingkatan yaitu siswa yang
memiliki kemampuan tinggi, siswa yang memiliki kemampuan sedang dan siswa
yang memiliki kemampuan rendah. kemampuan Hasil tes kemudian di analisis dan
siswa dikelompokan dalam tiga tingkatan tersebut. Pemilihan subjek dilakukan
dengan mengambil masing-masing 1 siswa dari tiap tingkatan dengan
mempertimbangkan informasi dari guru mata pelajaran tentang kemampuan
komunikasi siswa. Subjek penelitian yang dipilih adalah wakil dari masing-masing
tingkatan yang mampu mengungkapkan pendapat atau pikirannya secara lisan
maupun tulisan. Subjek penelitian kemudian diberikan tes pemecahan masalah.

Kegiatan akhir penelitian adalah analisis data hasil pekerjaan siswa dan
wawancara untuk melihat kemampuan komunikasi matematis siswa yang ditampilkan
berdasarkan indikator komunikasi matematis yang ada untuk selanjutnya dituangkan
dalam bentuk laporan hasil penelitian. Kegiatan penelitian tersebut dilakukan dalam
tiga tahapan kegiatan pokok, yaitu:

1. Tahap Persiapan:
Pada tahap ini dilakukan kegiatan obeservasi dan penyusunan instrumen
spenelitian yang dijabarkan sebagai berikut:
a. Orientasi lapangan atau observasi ke sekolah.
b. Pengkajian teori komunikasi matematis dan penyusunan indikator komunikasi
matematis.
c. Pengembangan instrumen
1) Menyusun instrumen soal pemecahan masalah berdasarkan tingkat
masalah;
2) Validasi instrumen oleh pembimbing;
3) Uji coba instrumen;
4) Menyiapkan instrumen dan administrasi penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian:
Tahap ini adalah kegiatan utama penelitian yang meliputi :
a. Memberikan tes kemampuan  matematika dengan tujuan memperoleh
gambaran pengelompokankemampuan matematika siswa berdasarkan tiga
tingkatan yaitu tinggi, sedang dan rendah.
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b. Pemilihan subjek berdasarkan tingkat kemampuan matematika yakni masing-
masing 1 siswa dari kelompok dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah.

c. Memberikan soal pemecahan masalah matematika terbuka dan hasilnya akan
dianalisis dengan indikator kemampuan komunikasi matematis dan diadakan
wawancara terhadap subjek penelitian.

3. Tahap Penyelesaian:
a. Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian.
b. Penyusunan laporan hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan data tentang profil kemampuan komunikasi
matematis siswa dalam memecahkan masalah matematika pada materi bangun datar
segi empat ditinjau dari kemampuan matematika. Tes tertulis dan wawancara ini
dilakukan terhadap 3 orang siswa yang dibagi dalam tiga kategori yaitu, satu orang
siswa dengan kategori kemampuan tinggi, satu orang siswa dengan kategori
kemampuan sedang dan satu orang siswa dengan kemampuan rendah.

Beradasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat diketahui siswa yang
memiliki kemampuan tinggi, siswa yang memiliki kemampuan sedang dan siswa
yang memiliki kemampuan rendah memiliki kemampuan komunikasi matematis yang
berbeda, hal ini dapat diuraian sebagai berikut:

1. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa yang Memiliki Kemampuan Tinggi

Subjek yang memiliki kemampuan tinggi memenuhi semua indikator dari
kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu Subjek membuat sketsa berupa
bangun segiempat serta dapat menentukan luas dari bangun tersebut. Kemudian
pada indikator kedua Subjek membuat model matematika dari kalimat matematika
yang terdapat pada soal berupa simbol, dan yang terakhir Subjek membuat
membuat berbagai macam bangun segi empat dengan ukuran yang sudah
ditetapkan serta menyebutkan sifat-sifat dari setiap bangun segi empat yang
dibuat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek yang memiliki kemmapuan
tinggi memenuhi semua indikator kemampuan komunikasi matematis dalam
memecahkan masalah bangun datar segi empat.

2. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa yang Memiliki Kemampuan Sedang

Subjek yang memiliki kemampuan matematis siswa yaitu memenuhi semua
indikator dari kemampuan komunikasi matematis siswa, hal ini dapat diketahui
Ketika subjek menyampaikan gagasan serta penjelasan dari jawaban yang subjek
tulis. Dari hasil wawanacra dengan subjek yakni Subjek membuat sketsa berupa
bangun segiempat serta dapat menentukan luas dari bangun tersebut. Kemudian
pada indikator kedua Subjek membuat model matematika dari kalimat matematika
yang terdapat pada soal berupa simbol, dan yang terakhir Subjek membuat
membuat berbagai macam bangun segi empat dengan ukuran yang sudah
ditetapkan serta menyebutkan sifat-sifat dari setiap bangun segi empat yang
dibuat. Dengan demikian subjek yang memiliki kemampuan sedang memenuhi

56



Profil Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dalam Memecahkan Masalah
Matematika Ditinjau dari Kemampuan Matematika

semua indikator kemampuan komunikasi matematis siswa dalam memecahkan
masalah bangun datar segi empat.

3. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa yang Memiliki Kemampuan Rendah

Subjek yang memiliki kemampuan rendah tidak memenuhi semua indikator
komunikasi matematis. Subjek kemampuan rendah mengatakan dia tidak bisa
menyelesaikan semua tugas pemecahan masalah yang diberikan. Sehingga dapat
dikatakan bahwa subjek yang memiliki kemampuan rendah tidak memenuhi
semua indikator kemampuan komunikasi matematis dalam memecahkan masalah
bangun datar segi empat.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa siswa yang memiliki
kemampuan tinggi, sedang dan rendah memiliki kemampuan komunikasi matematis
yang berbeda dalam memecahakan masalah yang berkaitan dengan materi bangun
datar segi empat. Hal ini dapat diketahui dari hasil pemaparan subjek ketika
menyelesaikan masalah dan wawancara. Dari kegiatan tersebut dapat diketahui
subjek dengan kemampuan tinggi memenuhi semua indikator kemampuan
komunikasi matematis dalam mememcahkan masalah bangun datar segi empat.
Sedangkan siswa yang memiliki kemampuan sedang juga memenuhi semua indikator
kemampuan komunikasi matematis dalam memecahkan masalah bangun datar segi
empat. Namun siswa yang memiliki kemampuan sedang tersebut dalam
menyampaikan argumentasi serta menjelaskan apa yang dia tulis tentang simbol yang
subjek gunakan kurang lengkap. Selain itu juga subjek dengan kemampuan sedang,
ketika dilakukan wawancara kurang fasih dan sedikit bingung terhadap apa yang dia
tulis walaupun jawaban yang ditulis sudah benar. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Lutfianto, dkk (2018) diperoleh bahwa dari
masing-masing subjek yang memiliki kemampuan akademik berbeda menunjukkan
capaian yang berbeda baik dilihat dari karakteristik ketika dalam bentuk lisan maupun
tulisan, dan juga dapat dilihat dari kemampuan komunikasi matematika saat
berkomunikasi. Dengan demikian guru seyogyanya senantiasa membiasakan sejak
dini untuk mendorong kemampuan berkomunikasi baik lisan maupun tulisan dan
selalu  memperhatikan perkembangan dan dari keanekaragaman kemampuan
akademik yang dimiliki oleh setiap siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa antara siswa yang memiliki kemampuan timggi, sedang dan
rendah memiliki kemampuan komunikasi matematis yang berbeda dalam
memecahkan masalah matematika pada materi bangun datar segi empat. Perbedaan
dapat diketahui dari paparan di bawah ini:
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1. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa yang Memiliki Kemampuan Tinggi

Subjek yang memiliki kemampuan tinggi memenuhi semua indikator dari
kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu Subjek membuat sketsa berupa
bangun segiempat serta dapat menentukan luas dari bangun tersebut. Kemudian
pada indikator kedua Subjek membuat model matematika dari kalimat matematika
yang terdapat pada soal berupa simbol, dan yang terakhir Subjek membuat
membuat berbagai macam bangun segi empat dengan ukuran yang sudah
ditetapkan serta menyebutkan sifat-sifat dari setiap bangun segi empat yang
dibuat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek yang memiliki kemmapuan
tinggi memenuhi semua indikator kemampuan komunikasi matematis dalam
memecahkan masalah bangun datar segi empat.

2. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa yang Memiliki Kemampuan Sedang

Subjek yang memiliki kemampuan matematis siswa yaitu memenuhi semua
indikator dari kemampuan komunikasi matematis siswa, hal ini dapat diketahui
Ketika subjek menyampaikan gagasan serta penjelasan dari jawaban yang subjek
tulis. Dari hasil wawanacra dengan subjek diperoleh: Subjek membuat sketsa
berupa bangun segiempat serta dapat menentukan luas dari bangun tersebut.
Kemudian pada indikator kedua Subjek membuat model matematika dari kalimat
matematika yang terdapat pada soal berupa simbol, dan yang terakhir Subjek
membuat membuat berbagai macam bangun segi empat dengan ukuran yang sudah
ditetapkan serta menyebutkan sifat-sifat dari setiap bangun segi empat yang
dibuat. Dengan demikian subjek yang memiliki kemampuan sedang memenuhi
semua indikator kemampuan komunikasi matematis siswa dalam memecahkan
masalah bangun datar segi empat.

3. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa yang Memiliki Kemampuan Rendah

Subjek yang memiliki kemampuan rendah tidak memenuhi semua indikator
komunikasi matematis. Subjek kemampuan rendah mengatakan dia tidak bisa
menyelesaikan semua tugas pemecahan masalah yang diberikan. Disamping itu
juga subjek tidak bisa mengungkapkan apa saja yang dia ketahui terhadap masalah
yang diberikan. Sehingga dapat dikatakan bahwa subjek yang memiliki
kemampuan rendah tidak memenuhi semua indikator kemampuan komunikasi
matematis dalam memecahkan masalah bangun datar segi empat.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat disaarankan :

1. Guru hendaknya selalu membiasakan siswa untuk menyelesaikan masalah
yang bervariatif, sehingga dapat menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa.

2. Perlu bagi pendidik untuk selalu menerapkan pembelajaran inovatif agar dapat
melatih kemampuan komunikasi matematis siswa dalam memecahkan masalah
matematika pada khususnya dan kehidupan pada umumnya.
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3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan memperhatikan kelemahan-
kelemahan yang ada dalam penelitian ini sehingga diperoleh hasil yang
optimal.
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